




ABSTRAK

Soedirman H. Ota, 2017. Pengaruh PVA (Polivinil(alkohol)) terhadap Film
Ekstrak Rumput Laut (Sargassum sp) Menggunakan Metode Freeze thaw
untuk penyembuhan Luka Bakar secara In-vivo. Skripsi, Program Studi S1
Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Olah Raga dan Kesehatan, Universitas
Negeri Gorontalo, Pembimbing 1 Nur Ain Thomas, S.Si., M.Si., Apt dan
Pembimbing 2 Madania, S.Farm., Apt.

Dalam perawatan luka bakar, masih banyak  masyarakat yang memegang
teguh prinsip pengobatan lama yakni membiarkan luka tetap kering. Pada
dasarnya untuk menyembuhkan luka bakar harus  mempertahankan keseimbangan
kelembaban. Untukmenciptakan keseimbangan kelembaban diperlukan modifikasi
terhadap pembalut luka, yang tidak hanya menutupi luka tetapi dapat
mempertahankan keseimbangan luka serta dapat mempercepat penyembuhan
luka. Modifikasi pembalut luka yang dimaksud adalah matriks film yang
mengandung ekstrak rumput laut (Sargassum sp). Dimana pembuatan matriks
film dilakukan dengan metode freeze thaw. Metode freeze thaw adalah metode
yang menggunakan prinsip pembekuan (freezing) dan pelelehan (thawing), freeze
thaw bertujuan untuk meningkatkan ikatan sambung silang antar molekul,
meningkatkan elastisitas film, meningkatkan daya menngembang film (swelling)
dan mempercepat pembentukan film. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk
menentukan pengaruh PVA terhadap film ekstrak rumput laut menggunakan
metode freezethaw serta untuk mengetahui efektivitas film ekstrak laut
(Sargassum sp) terhadap penyembuhan luka bakar.Penelitain ini diawali dengan
memvariasikan PVA dalam lima formula. Formula 1 (F1) 0%, formula 2 (F2)
2,5%, formula 3 (F3) 5%, formula 4 (F4) 7,5% dan formula 5 (F5) 10%. Semua
formula dievaluasi meliputi uji organoleptis, uji kadar air dan uji swelling.Setelah
dilakukan evaluasi, diperoleh bahwa F4 adalah formula terbaik, kemudian formula
terbaik dilanjutkan dengan uji iritasi dan uji efektivitas terhadap penyembuhan
luka bakar secara in-vivo pada hewan coba mencit. Pada uji efektivitas luka bakar
mencit dibagi dalam tiga kelompok, kelompok kontrol negatif (basis film tanpa
ekstrak rumput laut), kontrol positif (sediaan obat luka bakar yang digunakan
dipasaran) dan F4. Data pengamatan yang diperoleh diolah secara statistk
menggunakan One Way ANOVA. Hasil penelitan menunjukan bahwa film ekstrak
rumput laut memiliki efek penyembuhan luka bakar yang sama dengan sediaan
dipasaran serta lebih cepat mengalami penurunan diameter dibandingkan dengan
hanya menggunakan basis film tanpa ekstrak rumput laut (Sargassum sp). Hasil
ini diperkuat oleh data hasil statistik yang cukup signifikan yaitu dari
perbandingan ini diperoleh nilai sign 0.058 (α = 0.05).
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